Ajari Aku Merindu 


Ajari aku merindu.. 

Merindu tentang bayanganmu.. 
Merindu tentang kenangan yang terukir indah masa itu.. 
Merindu tentang kisah kasih masa lalu.. 
Merindu akan hangatnya malam yang syahdu.. 
Merindu akan suara indahmu yang merdu.. 


Ajari aku merindu.. 
Duduklah disini bersamaku.. 
Ku rindu kenangan itu.. 
Kurindu bersamamu.. 


Melupa 


Senja membawaku untuk pulang.. 
Pulang ke kampung halaman.. 

Untuk pergi dari semua khayalan.. 
Khayalan masa lalu yang tak terlupakan.. 


Ku selalu ingin melupa.. 
Melupa akan dirimu yang selalu membuatku terlena.. 
Melupa akan kenangan indah yang membuatku terpana.. 


Kekosongan Hati 


Ku selalu merenung.. 
Menantikan seseorang.. 
Seseorang yang tak kunjung datang.. 


Dengan retina ku menatap masa depan.. 
Masa depan yang tak kunjung padam.. 


Hati ini selalu merintih.. 
Menanti sanag pengisi, kekosongan hati.. 


Sepi 


Disini ku merenung sendiri.. 
Menatap langit yang tak berseri.. 
Mengingat kenangan yang tak kunjung pergi.. 
Menatap siang hingga malam.. 
Sendiri di temani sepi.. 
Dikeheningan malam ku menepi.. 
Dibalik jendela, ku menatap langit yang sepi.. 


Teruntuk Kau 


Berilah aku sedikit ruang.. 

Agar bisa terbang.. 

Melihat angkasa luar yang menantang.. 
Sembari menatap masa depan yang penuh kenangan.. 


Teruntuk kau.. 

Yang selalu hadir diingatan.. 

Dan selalu membekas tak pernah hilang.. 
Ku hadirkan sebuah harapan.. 

Mencoba tuk melupakan.. 


Pilu 


Ku terduduk kaku.. 

Di sudut ruangan itu.. 
Melihat luka yang amat pilu.. 
Dikelilingi sejuta rindu, yang menumpuk menjadi satu.. 


Ku menatap langit hatiku,yang nampak pilu.. 
Merasakan luka, yang datang tak menentu.. 


Cinta Dalam Hati 


Tak usah ditanya tentang cinta.. 
Karena cinta datang dari mata.. 
Yang merajut mesra sampai ke lubuk asmara.. 


Cinta hadir dalam sebuah rasa.. 
Yang nampak beda.. 

Yang membuat hati menjadi terlena.. 
Terlena akan cinta.. 


Cinta Yang Tumbuh Dari Rasa 


Cinta datang mendekati rasa.. 

Seakan ingin berkata.. 

Berkata tentang cinta,yang tumbuh tak terasa.. 
Dentuman hati,seakan membawa gejolak asmara.. 
Meraba jiwa,yang pernah merana.. 


Cinta datang tak tahu arah pulang.. 

Tak mengerti cara tuk mengenang.. 
Mengenang luka yang tak pernah hilang.. 
Hilang dilubuk kenangan.. 


Rasa datang begitu saja.. 
Tak pernah mengenal kata terluka.. 
Karna hati,yang mengajarkan cinta kepada rasa.. 


Cinta tumbuh tak pernah disangka.. 


Berawal dari rayuan,menjadi sebuah cinta terpendam.. 


Berawal dari kata nyaman,menjadi sebuah 
dipermainkan.. 


kata 


PERIHAL HATI 


Ada sesuatu yang ingin dimengerti.. 
Dialah hati.. 


Hati yang mengisi sebuah relung yang amat sepi, dan Kkini 
tak berpenghuni lagi.. 


Perihal hati.. 

Katakan apa yang kau mengerti 

Jangan mati, karna sebuah ilusi 

Jangan lelah, jika terkontaminasi 

Ingatlah kepada satu tujuan yang hakiki.. 


Tujuan yang akan membawamu pergi, tuk memantaskan 
diri.. 


Separuh Cinta 


Hati berdetak penuh irama. 
Menyampaikan berita tentang rasa. 

Rasa yang masih tersimpan di alam cinta. 
Terbungkus mesra untuk yang dicinta. 


Tapi, hati ini masih ragu tuk berkata. 
Berkata akan rasa..yang masih menjadi separuh cinta. 


Ulasan Hati 


Dalam diam, ku duduk menepi. 

Dalam sedih, ku tetap sendiri. 

Dalam sepi, ku tetap berlari. 

Lari dari semua ilusi. 

Menatap kisah yang masih menjadi misteri. 
Menabur rindu, yang tak ingin kubagi. 
Menerima rasa, yang tak ingin ku miliki. 


Firasat hati, seakan membawaku pergi. 
Pergi tuk memulai kembali. 
Memulai sebuah rasa dihati. 


Mencari 


Sepasang burung membuatku iri.. 
Iri tuk memulai hari.. 

Hari yang membuatku tetap sendiri.. 
Mendekap rasa, yang selalu ingin dimengerti.. 


Rasa ini bagai sebuah misteri.. 
Yang selalu ingin menyendiri.. 
Menyendiri, di kegelapan ilusi.. 
Hingga tidak ada yang mengenali.. 
Merubah semua jadi diri.. 

Lalu pergi, dari lubuk hati.. 
Mencari seseorang tuk menemani.. 


Rindu 


Suara katak memecah lamunan.. 
Seakan ingin menertawakan.. 
Tertawa akan rindu yang membekas di lubuk kenangan.. 


Rindu yang tlah lama ingin dibicarakan.. 

Rindu yang malu tuk mengungkapkan.. 

Mengungkapkan kepada seseorang, yang tak pernah 
dilupakan.. 


Tak pernah lupa akan kenangan, yang menghiasi otak 
sebelah kanan.. 

Menari, hingga lupa akan ingatan.. 

Wajahmu membentuk sebuah bayangan.. 

Bayangan indah, yang membuatku keluar dari sebuah 
lamunan.. 


Terpendam 


Rasa ini bagai sebuah aksara tanpa kata.. 
Yang sebagian rasa hampir dilupa.. 
Dan sisanya, mengendap di alam cinta.. 


Semuanya ragu tuk berkata.. 
Bahkan sulit tuk tertawa.. 
Mengisahkan sebuah rasa suka.. 
Suka pada orang yang dicinta.. 


Menghapus luka 


Ku pergi tuk mencari.. 

Mencari petunjuk arah sendiri.. 

Tuk menghindar dari semua luka hati.. 
Meski luka menusuk hingga membasahi pipi.. 
Ke tetap pergi.. 

Dari semua khayalan ilusi.. 

Ditemani langit yang penuh teka - teki.. 
Tapi, kau hanya pergi tuk menenangkan diri.. 
Sedangkan aku, berjalan kesana kemari.. 
Mencoba menghapus lukaku sendiri.. 


Tentang Hati 


Ada hati yang bisa dikelabuhi.. 
Yaitu hati yang merasa sepi.. 
Mengingat semua kisah yang tlah terlampaui.. 
Sembari menemukan jati diri.. 

Hingga berlari sampai ketitik tertinggi.. 
Hanya untuk mengisi relung hati yang sendiri.. 
Getarannya mengelabuhi ilusi.. 
Sampai tak terpikir tuk kembali.. 


Kasmaran 


Rasa membawa kabar berita.. 
Memberitahu tentang asmara.. 
Asmara yang kini kian melanda.. 
Melanda hati yang sedang mencinta.. 


Hati dibuatnya seolah tak berdaya.. 
Karena datangnya kisah yang membuatnya merona.. 


Bahkan, bibir ini tak berani berkata.. 
Sebab rasa tlah membawaku terlena.. 


Rinduku Untukmu 


Ku ingat saat kita saling bertatap muka.. 
Memalingkan mata disemua rasa.. 

Tertawa bersamamu, membuatku terbang ke angkasa.. 
Hingga tak ingin mau patah.. 


Kau membuatku bahagia.. 

Kau adalah bagian dari selarik kisah dalam cerita.. 
Yang membuatnya berjanji tuk saling setia.. 

Kisah ini bagaikan sebuah aksara.. 

Yang tertulis mesra di alam cinta.. 

Karna hati selalu merindu akan dirinya.. 


Secangkir Kopi 


Secangkir kopi menemaniku di pagi hari.. 
Duduk di beranda sambil mengevaluasi diri.. 
Mencoba tuk tegar akan semua ini.. 
Menghadapi masalah denganmu sendiri.. 


Ku tak ingin mau pergi.. 

Sebab kau, tak pernah mau mengerti.. 
Mengerti akan semua isi hati.. 

Hanya rindu, yang bisa kutitipkan dalam puisi.. 
Mencoba menantimu tuk kembali.. 


Rintihan Hati 


Suara katak memecah lamunan.. 
Seperti ingin menertawakan.. 
Hati ini serasa ingin mengatakan.. 
Berkata akan rasa yang telah lama terpendam.. 


Rasa ini bagai misteri.. 

Yang selalu ingin menyendiri.. 
Menyendiri di kegelapan ilusi.. 
Hingga tidak ada yang mengenali.. 


Raga ini sibuk mencari jati diri.. 

Lalu pergi dari lubuk hati.. 

Mencari seseorang tuk menemani.. 
Menemani hati yang tlah lama sendiri.. 


Separuh Rasa 


Aku ingin mencinta.. 
Mencintamu dengan rasa.. 
Mencintamu sepenuh raga.. 
Hingga cinta merajut mesra.. 
Sampai membuatku terlena.. 


Aku ingin bersama.. 
Bersamamu untuk selamanya.. 
Tapi, apalah daya.. 

Kau hanya ingin mencintainya sepenuh rasa.. 
Sedangkan aku, hanya bernilai separuh rasa.. 


Lorong Hati 


Disini ku sendiri.. 

Sendiri di tempat yang sunyi.. 
Menunggu seseorang di lorong hati.. 
Sampai tak terpikir untuk kembali.. 


Gelapnya malam membuatku berani.. 
Berani untuk tetap disini.. 

Dan berharap kau masih punya hati.. 
Hati yang sudi menerimaku lagi.. 
Meski diriku, tlah membuatmu patah hati.. 


Lentera Kegelapan 


Setiap malam ku memandang bintang.. 

Menyaksikan keindahannya di dekat bulan.. 

Dan terlelap bersama gelapnya malam.. 

Aku ingin terbang ke angkasa bulan, melihat cahaya yang 
terang benderang.. 


Gelapnya malam membuatku tenang.. 
Tenang diantara lentera yang penuh sinar.. 
Sinar yang menerangi kegelapan.. 
Kegelapan hatiku yang kini kurasakan.. 
Merasakan kau yang hilang dari pangkuan.. 


Jembatan Perpisahan 


Ku mengenang saat dulu.. 

Saat kau berada disini bersamaku.. 

Bercanda gurau setiap waktu.. 

Dan duduk di tepi jembatan dengan syahdu.. 


Kini sudah beda cerita.. 
Aku masih menunggu cinta.. 
Sedangkan kamu tlah melupakan cinta.. 


Hanya rindu yang bisa kulukiskan dalam aksara.. 
Menantimu untuk kembali menyatukan rasa.. 
Rasa yang masih membuatku terlena.. 

Meski kamu tak ingin lagi bersama.. 


Menunggu 


Kau yang dulu pergi.. 

Dan aku yang masih disini.. 

Aku kira, kau akan kembali.. 
Kembali tuk menungguku disini.. 


Kau itu berarti.. 

Berarti di hati ini.. 

Untukmu yang disana.. 
Pulanglah.. 

Ada hati yang selalu merana.. 
Yaitu aku yang hampir mati rasa.. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Untuk Rinduku 


Untuk Rinduku.. 

Rinduku yang terlalu.. 

Terlalu untukmu.. 

Tapi kamu, tak terlalu padaku.. 


Untuk Rinduku.. 

Katamu, aku terlalu pilu.. 
Katamu, aku terlalu halu.. 
Tak bosan tuk menunggu.. 


Untuk Rinduku.. 

Ajarkan aku tuk terus menunggu.. 

Ajarkan aku tuk terus beradu.. 

Beradu dengan rasa yang terus menggebu.. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Malam Sabtu yang Sendu 


Dingin angin mulai menikam. 

Kehangatan, seakan tak mau datang. 

Tak sedang turun hujan. 

Hanya rembulan, yang sedang bersemayam. 


Kerlip bintang menemani setiap senyum di pipi. 

Tetap berharap, ada seseorang yang akan mengetuk hati. 
Kepada kunang-kunang. 

Yang menutupi pandangan. 

Izinkan aku mencuri pandang. 


Kau tau, sekarang malam Sabtu. 
Aku sedang merasa sendu. 
Tak ada kamu, yang dulu, pernah membuatku malu-malu. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Tentang kamu 


Dari pancaran dimensi hatiku, kamu itu spesial. 

Tapi kini, aku gagal. 

Gagal memahami spesial. 

Sekarang, aku hanya memandangku seorang pecundang. 
Yang tak ingin terlalu dikekang. 

Ingin segera pulang. 

Tentunya, ke lain orang. 


Cinta kadang tak masuk akal. 

Tak seperti barisan algoritma. 

Yang notasinya, selalu berirama. 

Dan sensitif, jika diberi input rayuan lama. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Seperti Alkana 


Aku tak menyuruhmu seperti senyawa kimia. 
Aku hanya berharap, cinta kita seperti alkana. 
Yang hanya memiliki satu ikatan cinta. 

Tak apa meski banyak drama. 

Toh.. pemerannya, hanya kita berdua. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Tumpukan Rindu 


Tak harus bertumpuk rindu, yang harus menghiasi waktu. 
Selesaikan dulu, surat pereda rinduku waktu itu. 

Agar selanjutnya, tak begitu mengganggu. 

Antara aku dan kamu. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Makan Ubi 


Kita selalu senang makan ubi. 

Ubi yang terbentuk dari akarnya. 

Terkesan nikmat, jika bersanding dengan gula. 

Tapi, katamu begitu kecewa. 

Sebab rindu kepadaku, yang jauh dari jangkauan mata. 
Dan membuatmu, tak bisa makan ubi bersama. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Minum Sianida 


Rasanya.. semalam, aku terlalu banyak minum sianida. 
Hingga tak sempat waktu, menemanimu bercanda. 

Walau bercanda, lewat voice note semata. 

Tak apa ya.. lain kali, aku tak minum terlalu banyak sianida. 
Agar aku, turut menemanimu berselancar sosial media. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Ingin Kamu 


Bangun dikala pagi, tak terasa berenergi. 

Apalagi, tanpamu disebelah kiri. 

Hanya riuh suara cicak, yang terkesan menemani. 
Ingat ya.. bulan Juli nanti. 

Semoga kamu lekas kembali. 

Dan, tak hanya menemaniku setiap pagi. 

Tapi, menemani hatiku yang ingin kembali berseri-seri. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Menuju Perayaan 


Sebentar lagi, ada yang ingin ku nanti. 
Sesuatu spesial di bulan Juli. 

Bulan yang penuh dengan arti. 
Terkhusus untukmu.. sang pemilik hati. 
Yang akan merayakan anniversary. 
Tunggu sebentar lagi. 

Dan jangan pergi-pergi. 


Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


Menyangka Rasa. 


Kau tau.. arti ikatan alkena? 

Ikatan yang bertumpuk dua. 

Itu menandakan, dua orang yang saling cinta. 

Dan, alkena.. juga memiliki dua garis. 

Yang berikatan, walau dalam sprektum dimensi yang tak 


sama. 
Salam berdetak, 


Dari Nadi. 


